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Nurul Hanisah Rasyd (2020): Hubungan Kemampuan Membaca Buku Teks 
Ekonomi dengan Hasil Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Ekonomi di Kelas XI Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kemampuan membaca 
buku teks ekonomi dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. Adapun yang melatar 
belakangi penelitian ini adalah masih ada hasil belajar ekonomi siswa yang belum 
mencapai ketuntasan kriteria minimum (KKM) yaitu 75, masih ada siswa yang 
mengikuti remedial ekonomi setelah diadakan ulangan harian yang diberikan 
guru, masih ada siswa yang hanya mengandalkan hasil pekerjaan temannya ketika 
diberikan tugas oleh guru ekonomi dan masih ada siswa yang tidak bisa dan 
kurang tepat menjawab soal yang diberikan oleh guru ekonomi. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif korelatif. Subjek pada penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPS di SMA Negeri 4 Pekanbaru. Objek pada penelitian ini adalah 
hubungan kemampuan membaca buku teks ekonomi dengan hasil belajar siswa. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 4 
Pekanbaru yang berjumlah 133 siswa. Sampel penelitian ini adalah 100 siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri 4 Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel diambil 
secara proporsional random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan angket dan dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif dengan persentase dan menggunakan uji kolerasi. Berdasarkan 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca buku teks ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru tergolong baik yaitu dengan 
persentase 73,2 %, sedangkan hasil belajar siswa dikategorikan baik mencapai 
rata-rata sebesar 78,02. Berdasarkan analisis data bahwa menunjukkan bahwa rh  
= 0,760 lebih besar dari  rtabel pada taraf signifikasi 5% mauapun 1% (0,195 <  
0,760 > 0,259) dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca buku teks 
ekonomi dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI 
Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. 
 







Nurul Hanisah Rasyd, (2020): The Correlation between Students’ Reading 
Economics Textbook Ability and Their 
Learning Achievement on Economics Subject 
at the Eleventh Grade of State Senior High 
School 4 Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the correlation between students‟ reading 
economics textbook ability and their learning achievement on Economics subject 
at the eleventh grade of State Senior High School 4 Pekanbaru.  It was instigated 
by student economics learning achievement that could not reach the minimum 
standard of passing grade determined 75, students taking remedial Economics 
after joining daily test given by the teacher, students who only relied on their 
friends‟ work when they were given a task by the Economics subject teacher, and 
students who were not able and correct to answer the questions given by the 
Economics subject teacher.  It was a correlative descriptive research.  The subjects 
of this research were the eleventh grade of State Senior High School 4 Pekanbaru, 
and the object was the correlation between students‟ reading economics textbook 
ability and their learning achievement.  All the eleventh grade of Social Science at 
State Senior High School 4 Pekanbaru were the population of this research, and 
they were 133 students.  100 of them were the samples.  Proportional random 
sampling technique was used in this research.  Questionnaire and documentation 
were the techniques of collecting the data.  The technique of analyzing the data 
was descriptive analysis with percentage and correlational test.  Based on the 
research findings, it showed that students‟ reading economics textbook ability at 
State Senior High School 4 Pekanbaru was on good category with the percentage 
73.2%, and their learning achievement was on good category with the mean 
78.02.  Based on the data analysis, it showed that rh 0.760 was higher than rtable at 
5% and 1% significant levels (0.195<0.760>0.259).  Therefore, Ha was accepted 
and H0 was rejected.  It meant that there was a significant correlation between 
students‟ reading economics textbook ability and their learning achievement on 
Economics subject at the eleventh grade of State Senior High School 4 Pekanbaru. 
 






(: ارتباط بين القدرة على قراءة كتاب االقتصاد ونتيجة تعلم ٠٢٠٢نور الحنسة رشيد، )
التالميذ في مادة االقتصاد بالفصل الحادي عشر في 
 بكنبارو  ٤مية المدرسة الثانوية الحكو 
إن ىذا البحث يهدف إىل معرفة ارتباط بني القدرة على قراءة كتاب االقتصاد ونتيجة 
بكنبارو.  ٤تعلم التالميذ يف مادة االقتصاد بالفصل احلادي عشر يف املدرسة الثانوية احلكومية 
يذ يشاركون ، وتالم٥٧وخلفياتو ىي نتيجة تعلم التالميذ اليت مل تصل إىل حد املعيار األدىن 
يف عالج نتيجة االقتصاد بعد إجراء االختبارات اليومية، وتالميذ يطلبون املساعدة من غريىم 
لعمل واجبات قدمها هلم املدرس، وتالميذ ال يستطيعون إجابة أسئلة املدرس. وىذا البحث 
درسة حبث وصفي ارتباطي. أفراده تالميذ الفصل احلادي عشر لقسم العلوم االجتماعية يف امل
بكنبارو. وموضوعو ارتباط بني القدرة على قراءة كتاب االقتصاد ونتيجة  ٤الثانوية احلكومية 
تعلم التالميذ. وجمتمعو مجيع تالميذ الفصل احلادي عشر لقسم العلوم االجتماعية يف املدرسة 
ينات تلميذ. والع ٣١١تلميذا. وعدد عيناتو  ٣١١بكنبارو الذين عددىم  ٤الثانوية احلكومية 
حصلت عليها الباحثة من خالل أسلوب أخذ العينات العشوائية النسيب. والبيانات من 
االستبيان والتوثيق. وأسلوب مستخدم لتحليل البيانات أسلوب التحليل الوصفي بالنسبة 
املثوية واختبار االرتباط. وبناء على نتيجة البحث عرف بأن قدرة التالميذ على قراءة كتاب 
٪، ونتيجة تعلمهم  ٧,٥١ ١ بكنبارو جيدة بنسبة ٤املدرسة الثانوية احلكومية  االقتصاد يف
أعلى من  ١،٥،٧=  rh. وبناء على حتليل البيانات عرف بأن ٥٠،١٧أيضا جيدة مبعدل 
rفمن ذلك استنتج ،١،٧٧<١،٥،٧>١،٣،٧٪ )٣٪ أو ٧إما يف مستوى داللة  جدول ،)
بدئية مردودة، فهناك ارتباط ىام بني القدرة على قراءة بأن الفرضية البديلة مقبولة والفرضية امل
كتاب االقتصاد ونتيجة تعلم التالميذ يف مادة االقتصاد بالفصل احلادي عشر يف املدرسة 
 بكنبارو. ٤الثانوية احلكومية 
ارتباط، قدرة على قراءة كتاب االقتصاد، نتيجة التعلم الكلمات األساسية:
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A. Latar Belakang 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas 
Peraturan Pemerintah Standar Nasional Pendidikan (SNP) pasal 1 ayat 5 
tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah kriteria mengenai 
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan, karena ituseluruh kemampuan siswa diharapkan dapat 
berkembang secara seimbang. 
Pengembangan kemampuan siswa diantaranya pengembangan 
kemampuan membaca, baik dalam kemampuan memahami dan menganalisis 
isi bacaan. Keberhasilan pengembangan kemampuan membaca buku 
ditentukan oleh beberapa faktor seperti pelayanan guru dalam pemenuhan 
kebutuhan peserta didik akan literasi, kompetensi guru dalam hal peningkatan 
kemampuan membaca khususnya ketersediaan sumber belajar atau bacaan, 
dan fasilitas penunjang pendidikan lainnya, serta kebiasaan dan kemampuan 




Buku yang harus dibaca siswa adalah buku teks. Buku teks adalah 
buku pelajaran dalam bidang studi tertentu yang merupakan buku standar yang 
disusun oleh para pakar dalam bidang tertentu untuk mencapai tujuan 
                                                             
1
 Diana fitriah, Hubungan Kemampuan Membaca Buku Teks dan Keterampilan Berpikir 
Kritis Dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam, (Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan Vol. 11 






pengajaran yang  dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan 
mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah dan perguruan tinggi, 
sehingga dapat menunjang program pengajaran.
2
 
Membaca buku teks adalah keharusan bagi siswa. Dengan membaca 
buku teks siswa menjadi lebih kaya informasi dalam memahami materi 
pembelajaran yang diberikan guru.
3
 Siswa  yang  tidak  mampu  membaca 
buku teks dengan baik akan mengalami kesulitan  dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran untuk semua mata pelajaran. Siswa akan  mengalami  kesulitan  
dalam  menangkap  dan memahami  informasi  yang  disajikan  dalam  
berbagai  buku teks  pelajaran. Akibatnya, kemajuan  belajarnya  juga  lambat  




Membaca merupakan langkah awal  untuk memperoleh pengetahuan. 
Sehingga membaca merupakan faktor yang penting dalam dunia pendidikan. 
Dengan membaca peserta didik dapat memiliki wawasan yang luas, serta 
memiliki banyak informasi semakin sering membaca maka akan semakin 
banyak pengetahuan yang dimilikinya.
5
 Membaca bukan hanya untuk 
menambah ilmu pengetahuan tapi juga dapat memperkuat, memperdalam dan 
menyimpan ilmu atau memanggil memori pengetahuan yang sudah didapat 
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siswa di sekolah. Sehingga jika dilakukan secara rutin akan membantu siswa 
dalam meningkatkan hasil belajarnya di sekolah. Aktivitas membaca lebih 
dapat merangsang kerja otak siswa. Informasi yang didapat dari membaca 




Membaca merupakan kegiatan atau proses menerapkan sejumlah 
keterampilan mengolah teks bacaan dalam rangka memahami isi bacaan. Oleh 
sebab itu, membaca dapat dikatakan sebagai kegiatan memperoleh infotmasi 
atau pesan yang disampaikan oleh penulis dalam tuturan bahasa tulis. Di sini 
membaca berarti memahami teks bacaan dengan baik secara literal, 
interpretatif, kritis, maupun kreatif.
7
 
Kemampuan membaca buku teks berhubungan dengan hasil belajar 
siswa hal ini terlihat dari hasil penelitian Diana Fitriah, menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan membaca buku 
teks dengan hasil belajar siswa. Kontribusi kemampuan membaca buku teks 
terhadap hasil belajar sebesar 58%. Semakin tinggi tingkat kemampuan 
membaca buku teks, semakin tinggi hasil belajar siswa. Peningkatan terhadap 
kemampuan membaca buku teks akan diikuti dengan peningkatan hasil belajar 
siswa.8 
Hasil belajar menurut Benjamin S. Bloom adalah sebagai berikut: 
Hasil Belajar merupakan perubahan prilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu 
ranah kongnitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif meliputi tujuan-
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tujuan belajar yang berhubungan dengan menggali kembali pengetahuan dan 
pengembangan kemampuan intelektual dan keterampilan. Ranah afektif 
meliputi tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap, minat, nilai-
nilai, dan pengembangan apresiasi serta penyesuaian. Ranah psikomotorik 
mencakup perubahan prilaku yang menunjukan bahwa siswa telah 
mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu.
9
 
Hasil belajar terdiri atas dua kata, yaitu hasil dan belajar. Kata hasil 
merupakan produk atau perolehan sebagai akibat suatu proses yang 
menyebabkan terjadinya perubahan pada input dari sebuah sistem. Kata 
belajar adalah sebuah proses yang ditandai dengan adanya interaksi antara 
komponen-komponen pembelajaran. Dengan demikian, hasil belaiar adalah 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti program 
belajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
10
 
Dasar kemampuan membaca, dalam agama Islam telah disebutkan 
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 
                               
                        
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
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Ayat di atas dikatakan bahwa memberikan penjelasan kepada manusia 
agar menjadi manusia (hamba) yang rajin membaca atau belajar, bahwa 
membaca adalah pintu pertama yang dilalui oleh ilmu untuk masuk ke dalam 
otak dan hati manusia. Ayat tersebut juga mengisyaratkan kepada manusia 
terutama ummat Muhammad SAW agar ketika memperoleh ilmu 
pengetahuan, maka sejatinya harus disampaikan kepada manusia yang lainnya 
sebagaimana yang dicontohkan oleh ALLAH SWT dan Nabi Muhammad 
SAW. 
TABEL I.1 













Jumlah (%) jumlah (%) 
1 XI IPS 1 35 71,80 75 21 60 14 40 
2 XI IPS 2 34 70,66 75 18 52,9 16 47,05 
3 XI IPS 3 32 72,95 75 20 62,5 12 37,5 
4 XI IPS 4 32 71,84 75 19 59,3 13 40,62 
 Jumlah 133 71,81 75 78 58,64 55 41,35 
Sumber : Guru ekonomi kelas XI IPS SMAN 4 Pekanbaru 
Tabel I.1 menjelaskan bahwa adanya permasalahan pada hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi dikelas XI IPS yang dilihat dari faktor 
internal seperti pengetahuan dan pemahaman siswa yang masih rendah 
terhadap materi pelajaran ekonomi. 
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru yang 
dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru, siswa memiliki 
kemampuan membaca buku teks yang baik pada mata pelajaran ekonomi, ini 
terlihat dari siswa memahami materi pelajaran setelah membaca buku teks 




ekonomi, setelah membaca buku teks ekonomi siswa mampu menjelaskan 
kembali materi pelajaran yang ada di buku teks ekonomi, namun hasil belajar 
siswa belum maksimal, ini terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada hasil belajar siswa belum mencapai ketuntasan kriteria 
minimum (KKM) yaitu 75. 
2. Masih ada siswa yang mengikuti remedial setelah diadakan ulangan harian 
yang diberikan guru. 
3. Masih ada siswa yang hanya mengandalkan hasil pekerjaan temannya 
ketika diberikan tugas oleh guru.  
4. Masih ada siswa yang tidak bisa dan kurang tepat menjawab soal yang 
diberikan oleh guru. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka kajian ini dirumuskan dengan 
judul “Hubungan Kemampuan Membaca Buku Teks Ekonomi dengan 
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di kelas XI Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah  
Penegasan istilah bertujuan untuk menghindari terjadinya 
kesalahpahaman, maka akan dijelaskan beberapa istilah yaitu: 
1. Kemampuan Membaca  
Kemampuan membaca adalah kecepatan membaca dan pemahaman 
isi.
12
 jadi yang dimaksud dengan kemampuan membaca dalam penelitian 
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ini yaitu kemampuan siswa dalam memahami dan menganalisis isi dari 
materi pembelajaran yang dibaca oleh siswa. 
2. Buku Teks 
Buku teks adalah buku yang berisi uraian bahan tentang mata 
pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara sistematis dan 
telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, dan 
perkembangan siswa, untuk diasimilasikan. Buku ini dipakai sebagai 
sarana belajar dalam kegiatan pembelajaran disekolah.
13
 Jadi yang 
dimaksud dengan buku teks dalam penelitian ini yaitu buku cetak mata 
pelajaran ekonomi. 
3. Hasil Belajar 
Hasil Belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta 
didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.
14
 Jadi yang dimaksud 
hasil belajar dalam penelitian ini yaitu nilai siswa pada mata pelajaran 
ekonomi. 
4. Kesimpulan judul penelitian 
Berdasarkan penegasan istilah kesimpulan judul penelitian yaitu 
hubungan  kemampuan siswa dalam memahami dan menganalisis isi dari 
materi pembelajaran yang dibaca oleh siswa dari buku cetak mata 
pelajaran ekonomi terhadap nilai siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang sudah 
kemukakan sebelumnya, maka dapat mengidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut:  
a. Siswa memiliki kemampuan membaca buku teks yang baik namun 
hasil belajar siswa belum maksimal. 
b. Siswa hanya mengandalkan hasil pekerjaan temannya ketika diberikan 
tugas oleh guru. 
c. Terdapat Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 
buku teks ekonomi dengan hasil belajar siswa. 
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan Identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 
dibatasi permasalahan penelitian pada: aspek kemampuan membaca buku 
teks ekonomi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas 
XI Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka 
dapat dirumuskan masalah yaitu: Bagaimana hubungan kemampuan 
membaca buku teks ekonomi dengan hasil belajar siswa pada mata 






D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kemampuan 
membaca buku teks ekonomi dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dalam penelitian ini dapat menambah wawasan, 
sebagai sumber informasi dan referensi terkait hubungan kemampuan 
membaca buku teks ekonomi dengan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi. 
2. Manfaat Praktis 
1) Bagi Guru 
1) Memberikan masukan kepada guru untuk meningkatkan 
kemampuan membaca dan hasil belajar siswa.  
2) Sebagai informasi bagi guru tentang hubungan kemampuan 
membaca buku dengan hasil belajar siswa. 
2) Bagi Peneliti 
1) Menambah wawasan berfikir, penulis ilmiah dan melengkapi 
persyaratan dalam menyelesaikan studi penulis sebagai serjana 
lengkap strata satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Ekonomi. 
2) Menambah pengetahuan mengenai hubungan kemampuan 





3) Bagi Sekolah 
1) Manfaat penelitian bagi sekolah sebagai informasi dan bahan 
masukan untuk menginspirasi sekolah agar dapat menghasilkan 
siswa yang berkualitas dalam pembelajaran ekonomi untuk menuju 








A. Konsep Teoretis  
1. Kemampuan Membaca Buku Teks Ekonomi 
a. Pengertian Kemampuan Membaca Buku Teks Ekonomi 
Kemampuan membaca adalah kecepatan membaca dan 
pemahaman isi.
15
 Kemampuan membaca adalah kesanggupan melihat 
serta memahami isi dari pada yang tertulis dengan melisankan atau 
hanya dalam hati.
16
 Kemampuan membaca merupakan faktor yang 
sangat mendasar bagi perkembangan sumber daya manusia. 
Kemampuan  membaca bagi siswa juga merupakan kemampuan dasar 
dalam belajar. Karena hampir semua kemampuan untuk memperoleh 
informasi dalam belajar tergantung pada kemampuan tersebut.
17
 
Nuttal (Dalam Dr.H.Dalman 2013) menyatakan bahwa ketika 
seorang membaca kemudian tidak memahami bahan bacaannya, maka 
kegiatan membaca yang dilakukan tersebut akan tidak berarti apa-apa. 
Untuk itu, aspek yang penting dalam kemampuan membaca seseorang 
adalah aspek pemahaman bacaan. Tampubolon (Dalam Dr.H.Dalman 
2013) menyatakan bahwa kemampuan membaca adalah kecepatan 
dalam membaca disertai dengan pemahaman. Oleh karena itu, 




 Naswiani Samiah, kemampuan memahami isi bacaan siswa kelas VII MTS Swasta 
Labibia, (Jurnal Humanika No. 16 Vol. 1 2016), Hlm 5 
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kemampuan membaca dapat ditingkatkan dengan cara penguasaan 
teknik-teknik membaca secara efesien dan efektif.
18
 
Aspek yang memiliki peranan penting dalam pembelajaran di 
sekolah adalah keberadaan buku teks pelajaran. Di samping berfungsi 
mendukung guru dalam proses pembelajaran, buku teks pelajaran juga 
merupakan salah satu sumber pengetahuan bagi siswa.
19
 
Buku teks adalah buku yang berisi uraian bahan tentang mata 
pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara sistematis dan 
telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, dan 
perkembangan siswa, untuk diasimilasikan. Buku ini dipakai sebagai 
sarana belajar dalam kegiatan pembelajaran disekolah.
20
 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan kemampuan 
membaca buku teks adalah kemampuan pemahaman seseorang 
terhadap isi buku pelajaran atau bidang studi tertentu yang berisi 
uraian bahan tentang mata pelajaran atau bidang studi. 
b. Membaca Buku Teks 
Membaca buku perlu juga diperhatikan hal-hal berikut:
21
 
1) Tanda-Tanda penting dalam buku 
Pada waktu membaca buku, terutama buku teks, ada tanda-
tanda tipografis (cetakan) dan kontekstual yang perlu diperhatikan, 
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karena tanda-tanda ini dapat memantapkan pengertian tentang isi 
buku dan mempercepat penemuan butir-butir penting dalam 
bacaan. 
2) Metode dan teknik membaca buku 
Membaca sebuah buku, kita perlu menggunakan metode 
dan teknik membaca yang tepat. Sebuah buku nonfiksi, terutama 
buku teks, tidak selalu harus dibaca seluruhnya, tetapi dapat juga 
dibaca hanya untuk menemukan informasi tertentu. 
3) Membaca untuk studi 
Membaca untuk studi ialah membaca untuk memahami isi 
buku secara keseluruhan, baik pikiran pokok maupun pikiran-
pikiran jabaran, sehingga pemahaman yang komprehensif 
(mendalam dan padat) tentang isi buku tercapai. 
4) Persiapan membaca untuk studi 
Agar kita dapat membaca dengan penuh konsentrasi, 
setidaknya tiga kondisi harus dipersiapkan: a) kesehatan, 
kesegaran, dan ketenangan rohani dan jasmani b) kesegaran dan 
ketenangan tempat c) keteraturan waktu. 
5) Metode membaca untuk studi 
a) Metode catu  
Metode yang bisa dipakai dalam membaca artikel, 
bahan kuliah, dan bacaan ilmiah lainnya.  Tetapi, metode ini 




b) Metode surtabaku 
Surtbaku merupakan salah satu metode membaca yang 
terdiri atas tahap-tahap akronim surtabaku, yakni: sur adalah 
kependekan dari survey, ta adalah kependekan dari Tanya, ba 
adalah kependekan dari baca dan k adalah kependekan dari 
katakan dan u adalah kependekan dari ulang. Metode surtabaku 
umumnya dipakai dalam membaca buku teks, tetapi dapat juga 
dipergunakan dalam membaca artikel untuk studi. 
c. Indikator Kemampuan Membaca Buku Teks  
Seorang dikatakan memahami bacaan secara baik apabila 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1) Memahami makna kata-kata yang dibaca 
2) Memahami makna istilah-istilah dalam konteks kalimat 
3) Memahami inti sebuah kalimat yang dibaca 
4) Memahami  ide, pokok pikiran dan tema dari suatu paragraf yang 
dibaca. 
5) Menangkap dan memahami beberapa pokok pikiran dari suatu 
wacana yang dibaca dan menarik kesimpulan dari suatu wacana 
yang dibaca. 
6) Membuat inferensi (kesimpulan) dan mengevaluasi materi bacaan. 
7) Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis dengan 
menggunakan bahasa sendiri. 
8) Menyampaikan hasil pemahaman isi bacaan dengan mengguankan 
bahasa sendiri di depan kelas.
22
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Indikator atau ciri penanda buku teks sebagai berikut: 
1) Buku teks merupakan buku sekolah yang ditunjukan bagi siswa 
pada jenjang pendidikan tertentu. 
2) Buku teks berisis bahan yang telah terseleksi 
3) Buku teks selalu berkaitan dengan bidang studi atau mata pelajaran 
tertentu 
4) Buku teks biasanya disusun oleh pakar di bidangnya. 
5) Buku teks ditulis untuk tujuan instruksional tertentu. 
6) Buku teks biasanya dilengkapi dengan sarana pembelajaran. 
7) Buku teks disusun secara sistematis mengikuti strategi 
pembelajaran  
8) Buku teks untuk diasmilasikan dalam pembelajaran. 
9) Buku teks disusun untuk menunjang program pembelajaran.23 
d. Unsur-unsur Kemampuan Membaca  
Unsur-unsur kemampuan membaca pada dasarnya dapat 
ditelusuri dari pengertian membaca yang telah dikemukakan. 
1) Membaca itu merupakan interaksi dengan bahasa yang telah 
diubah menjadi cetakan, maka kemampuan memahami lambang 
bunyi merupakan penentu utama keberhasilan membaca. 
2) Hasil interaksi dengan bahasa cetak itu merupakan pemahaman, 
maka kemampuan memahami susunan lambang bunyi juga 
merupakan unsur penentu keberhasilan membaca. 
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3) Kemampuan membaca itu berhubungan dengan kemampuan 
berbahasa lisan, maka, unsur-unsur kemampuan fisik, misalnya 
kemampuan mata dan kemampuan mengendalikan gerak bibir juga 
memengaruhi keberhasilan membaca. 
4) Membaca itu merupakan proses aktif dan berkelanjut yang 




e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca  
Menurut Pearson faktor yang mempengaruhi kemampuan 
membaca dapat diklasifikasikan ke dalam dua faktor. 
1) Faktor yang bersifat ekstrinsik dibagi menjadi dua yakni unsur 
yang berasa dari dalam teks bacaan dan unsur yang berasal dari 
luar lingkungan. 
2) Faktor yang bersifat intrinsik antara lain meliputi kepemilikan 




Selain dari faktor yang disebutkan masih banyak faktor yang 




1) Tingkat intelegensia, merupakan proses yang terjadi pada diri 
individu yang tidak dapat diamati secara actual. Membaca itu 
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sendiri pada hakekatnya proses berpikir dan memecahkan masalah, 
dua orang yang berbeda IQ-Nya sudah pasti akan berbeda hasil dan 
kemampuan membacanya. 
2) Kemampuan berbahasa, apabila seorang menghadapi bacaan yang 
bahasanya tidak pernah didengarnya makan akan sulit memahami 
teks bacaan tersebut, penyebabnya tidak lain karena keterbatasan 
kosakata yang dimilikinya. 
3) Sikap dan minat, sikap biasanya ditunjukan oleh rasa senang dan 
tidak senang. Sikap umumnya bersifat laten atau lama, sedangkan 
minat merupakan keadaan dalam diri seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan sesuatu, minat lebih bersifat 
sesaat. 
4) Keadaan bacaan, tingkat kesulitan yang dikupas, aspek perwajahan 
atau desain halaman-halaman buku, besar kecilnya huruf dan 
sejenisnya juga bisa mempengaruhi proses membaca. 
5) Kebiasaan membaca, kebiasaan yang dimaksud adalah apakah 
seseorang tersebut mempunyai tradisi membaca atau tidak, yang 
dimaksud tradisi ini ditentukan oleh banyak waktu atau 
kesempatan yang disediakan oleh seseorang sebagai sebuah 
kebutuhan. 
6) Pengetahuan tentang cara membaca, pengetahuan seseorang 
tentang misalnya, menemukan ide pokok secara cepat, menangkap 




7) Latar belakang sosial, ekonomi dan budaya, seseorang akan 
kesulitan dalam menangkap isi bacaan jika bacaan yang dibacanya 
memiliki latar belakang kebudayaannya.  
8) Emosi, keadaan emosi yang berubah akan mempengaruhi 
membaca seseorang. 
9) Pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki sebelumnya, proses 
membaca sehari-hari pada hakekatnya menumpukan modal 
pengetahuan untuk membaca berikutnya. 
2. Hasil Belajar  
a. Pengetian Hasil Belajar 
Hasil Belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai 
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar 
adalah pola pola perbuatan, nilai-nilai pengerian-pengertian dan sikap-
sikap serta kemampuan peserta didik. Hasil belajar adalah 




Hasil belajar dapat dijelaskan dengan dua kata yang 
membentuk, “hasil” dan “belajar” pengertian hasil (product) menunjuk 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses 
yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional dalam 
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah hal yang penting dalam pembelajaran yang bertujuan 
untuk mengukur suatu ketercapaian tujuan setelah melaksanakan 
proses pembelajaran, yang diperoleh melalui evaluasi sebagai 
pembuktian terlaksananya proses pembelajaran dengan baik. 
b. Fungsi Hasil Belajar 
Fungsi penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan guru 
adalah: 
1) Mengambarkan seberapa dalam seorang peserta didik telah 
menguasai suatu kompetensi tertentu. 
2) Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu 
peserta didik memahami dirinya, membuat keputusan tentang 
langkah berikutnya, baik untuk program, pengembangan 
kepribadian maupun untuk penjurusan. 
3) Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa 
dikembangkan peserta didik serta alat diagnosis yang membantu 
guru menentukan apakah peserta didik perlu mengikuti remedial 
atau pengayaan. 
4) Menentukan kelemahan dari kekurangan proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran 
berikutnya. 
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5) Control bagi guru dan sekolah tentang kemajuan peserta didik.29 
Beberapa fungsi atau manfaat evaluasi pembelajaran dalam 
buku Aunurrahman (2016) sebagai berikut: 
1) Mengetahui taraf kesiapan anak untuk menempuh suatu pendidikan 
tertentu. 
2) Mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai dalam proses 
pendidikan. 
3) Mengetahui apakah mata pelajaran yang kita ajarkan dapat 
dilanjutkan dengan bahan yang baru ataukah harus mengulang 
pelajaran-pelajaran telah lampau. 
4) Mendapatkan bahan-bahan informasi dalam memberikan 
bimbingan tentang jenis pendidikan dan jabatan yang sesuai untuk 
siswa. 
5) Mendapatkan bahan-bahan informasi apakah seorang anak dapat 
dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi atau harus mengulang di kelas 
semula. 
6) Membandingkan apakah prestasi yang dicapai anak sudah sesuai 
dengan kapasitas atau belum. 
7) Untuk menafsir apakah seorang anak telah cukup matang untuk 
kita lepaskan ke dalam masyarakat atau melanjutkan ke lembaga 
pendidikan yang lebih tinggi. 
8) Untuk mengadakan seleksi 
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Uraian di atas merupakan beberapa fungsi dari hasil belajar 
salah satunya untuk mengetahui seberapa jauh hasil belajar siswa yang 
dicapai dan mendapatkan informasi bagi guru mengenai seberapa jauh 
siswa tersebut memahami pelajaran. 
c. Indikator Hasil Belajar 
Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil 
belajar. Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana prestasi 
(hasil) belajar yang telah dicapai. Sehubungan dengan hal inilah 
keberhasilan proses mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan atau 
taraf. Tingkatan keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Istimewa/maksimal : Apabila seluruh bahan pengajaran yang     
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa. 
2) Baik sekali/optimal : Apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan 
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
3) Baik : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% s.d. 75% 
saja dikuasai oleh siswa. 
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d. Klasifikasi Hasil Belajar  
Sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi 
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar 
membaginya menjadi 3 ranah yaitu: 
1) Ranah kognitif  
Ranah kognitif terbagi menjadi 6 yaitu: a) Pengetahuan, b) 
Pemahaman, c) Aplikasi, d) Analisis, e) Sintesis, f) Evaluasi. 
2) Ranah afektif 
Ranah afektif terbagi menjadi 5 yaitu: a) Penerimaan, b) 
Jawaban atau reaksi, c) Penialaian, d) Organisasi, e) interbalisasi. 
3) Ranah psikomotorik 
Ranah psikomotorik terbagi menjadi 6 yaitu: a) Gerakan 
reflex, b) Keterampilan gerakan dasar, c) Kemampuan perseptual, 
d) Keharmonisan atau ketepatan, e) Gerakan keterampilan 
kompleks, f) Gerakan ekspresif dan interpretatif.
32
 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar, 
diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitif lah yang paling banyak 
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan 
para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.  
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e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
1) Faktor lingkungan  
Faktor lingkungan terbagi menjadi 2 yaitu: a) Lingkungan 
alami yaitu lingkungan tempat tinggal anak didik, b) Lingkungan 
sosial dan budaya. 
2) Faktor instrumental  
Faktor instrumental terbagi menjadi 4 yaitu: a) Kurikulum, 
b) Program, c) Sarana dan fasilitas, d) Guru. 
3) Kondisi fisiologis 
4) Kondisi psikologis 
Kondisi psikologis terbagi menjadi 5 yaitu: a) Minat, b) 
Kecerdasan, c) Bakat, d) Motivasi, e) Kemampuan kognitif.
33
 
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
antara lain: 
1) Faktor guru 
2) Lingkungan sosial (termasuk teman sebaya) 
3) Kurikulum sekolah 
4) Sarana dan prasarana34 
Berdasarkan uraian faktor-faktor hasil belajar, penelitian ini 
menggunakan faktor berasal dari kondisi fisiologis serta kemampuan 
dalam kognitif yang dimiliki siswa dalam proses pembelajaran. 
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3. Hubungan Kemampuan Membaca Buku Teks terhadap Hasil Belajar 
Siswa 
 
Hasil belajar siswa tergantung kepada ketersediaan buku teks dan 
cara mempelajarinya.
35
 Dengan membaca buku teks, siswa terdorong 
untuk berpikir dan berbuat yang positif, misalnya memecahkan masalah 
yang dilontarkan dalam buku teks, mengadakan pengamatan yang 




Hasil analisis yang dilakukan oleh Diana Fitriah terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara kemampuan membaca buku teks dengan hasil 
belajar siswa. Kontribusi kemampuan membaca buku teks terhadap hasil 
belajar sebesar 58%. Semakin tinggi tingkat kemampuan membaca buku 
teks, semakin tinggi hasil belajar siswa. Peningkatan terhadap kemampuan 
membaca buku teks akan diikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa.
37
 
Hasil analisis yang dilakukan oleh Cut Marlini dan Sariman 
terdapat  hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca dengan 
hasil belajar, kemampuan membaca mempunyai korelasi yang positif 
dengan hasil belajar, jadi semakin tinggi kemampuan membaca semakin 
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4. Materi Pelajaran Pajak 
 
a. Kompetensi Inti : 
K1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
K2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 
anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, 
dan kawasan internasional. 
K3  :  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
K4  :   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 




b. Kompetensi Dasar 
1.1 Mensyukuri ilmu ekonomi sebagai karunia Tuhan YME dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan. 
2.1 Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif, 
mandiri,kritis, dan analitis dalam mengatasi masalah ekonomi. 
2.2  Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja 
keeras, sederhana, mandiri, adil, berani, peduli dalam 
melakukan kegiatan ekonomi. 
3.5    Menganalisis peran, fungsi dan pajak 
3.5.1  Menjelaskan pengertian pajak 
3.5.2 Menyebutkan ciri, unsur-unsur, fungsi dan manfaat pajak 
3.5.3 Menjelaskan tarif, pengelompokan, sistem dan prinsip 
pemungutan pajak 
4.5    Mengevaluasi ciri, fungsi dan manfaat pajak 
4.5.1  Menganalisis ciri, fungsi, dan manfaat pajak  
4.5.2 Menilai ciri, fungsi dan manfaat pajak 
c.  Materi pajak 
1) Pengertian Pajak  
Pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan 
Undang-Undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat 
jasa timbal (kontra prestasi) yang langsung dapat ditunjukkan 





2) Ciri-ciri Pajak 
1) Merupakan iuran wajib 
2) Dipungut berdasarkan iuran wajib 
3) Tanpa mendapat imbalan jasa secara langsung 
4) Untuk membiayai pengeluaran umum 
3) Unsur-unsur Pajak 
1) Wajib pajak 
Wajib pajak adalah orang atau badan usaha yang dikenakan 
kewajiban membayar pajak. 
2) Objek pajak 
Objek pajak adalah segala sesuatu, baik itu barang maupun 
penghasilan yang dikenakan pajak dan harus dibayarkan 
pajaknya 
3) Tarif pajak 
4) Tarif pajak adalah besarnya persentasepajak yang harus 
dibayarkan oleh wajib pajak 
4) Fungsi Pajak  
1) Fungsi Anggaran 
Fungsi anggaran yaitu pajak berfungsi sebagai sumber 
penerimaan kas Negara. 
2) Fungsi Alokasi 
Fungsi alokasi yaitu bahwa pajak itu harus digunakan untuk 





3) Fungsi Distribusi 
Fungsi distribusi yaitu pajak digunakan untuk membiayai 
pengeluaran umum sehingga rakyat dapat menikmatinya 
secara merata. 
4) Fungsi Regulasi 
5) Pajak digunakan sebagai alat untuk mengatur kegiatan 
ekonomi. Dengan fungsi mengatur ini, pajak bisa digunakan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan. 
5) Manfaat Pajak 
1) Membiayai pengeluaran Negara  
2) Membiayai pengeluaran reproduktif 
3) Membiaya pengeluaran umum 
4) Membiaya pengeluaran tidak reproduktif 
6) Tarif Pajak  
1) Tarif pajak proporsional (sebanding) 
2) Tarif pajak degresif (menurun) 
3) Tarif pajak konstan (tetap) 
4) Tarif pajak progresif (naik) 
7) Pengelompokan pajak  
1) Berdasarkan golongannya  
a) Pajak langsung 




2) Berdasarkan sifatnya 
a) Pajak subjektif 
b) Pajak objektif 
3) Berdasarkan lembaga pemungutannya 
a) Pajak Negara 
b) Pajak daerah 
8) Sistem dan prinsip pemungutan pajak 
1) Sistem pemungutan pajak 
a) Self Assessment System 
b) Official Assessment System 
c) Withholding Tax System 
2) Prinsip pemungutan pajak 
a) Prinsip kesamaan 
b) Prinsip kepastian 
c) Prinsip kelayakan 
d) Prinsip ekonomi 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
guna menghindari terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa 
penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah dilakukan oleh 
orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan yaitu: 
1. Diana Fitriah dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN “SMH” Serang, 




Keterampilan Berpikir Kritis Dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam.” 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif 
kegiatan kemampuan membaca buku teks terhadap hasil belajar. Hasil 
pengujian hipotesis hubungan kemampuan buku teks dengan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran PAI berpola linier mempunyai arah positif dan 
signifikan serta memiliki koefisien korelasi ry.1 sebesar 0,76 dan koefisien 
determinasi ry.12 = 0,58. Juga ditunjukkan oleh hasil koefisien korelasi  
parsial ry.12 sebesar 0,56 dan thitung = 4,80 yang berarti lebih besar dari 
ttabel yang bernilai 1,67. Dari uji signifikansi korelasi diperoleh thitung = 
8,35. Koefisien korelasi sederhana ini ternyata signifikan setelah diuji 
dengan uji t. Hal ini ditunjukkan oleh thitung> ttabel atau 8,35 > 1,67 pada 
α =0,05 dan derajat kebebasan 51. Karena thitung>ttabelyaitu  8,35> 1,67, 
maka H0 ditolak dan berarti koefisien korelasi Y atas X1 adalah 
signifikan. Koefisien determinasi r2y1 sebesar 0,24, dan r2y.12 sebesar 
0,21, memberikan informasi, bahwa secara sederhana 21% variasi yang 
terjadi pada hasil belajar ditentukan oleh kemampuan membaca buku teks 
dengan kondisi variabel keterampilan berpikir kritis dikontrol.
39
 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Diana Fitriah dengan 
penelitian penulis yaitu sama-sama melakukan penelitian pada variabel X 
tentang Kemampuan Membaca Buku Teks. Sementara itu perbedaan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti diatas dengan judul Hubungan 
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Kemampuan Membaca Buku Teks Ekonomi Dengan Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Diana Fitriah berjudul Hubungan Kemampuan Membaca Buku Teks dan 
Keterampilan Berpikir Kritis Dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam.tempat penelitian diatas dengan penelitian penulis juga berbeda, 
penulis meneliti SMAN 4 Pekanbaru sedangkan peneliti diatas SMAN 1 
Banten.  
2. Miftahul Jannah dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Suska Riau, 
tentang “Hubungan Antara Penggunaan Strategi Pembelajaran Humor 
Dengan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru”. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa penggunaan 
strategi pembelajaran humor pada mata pelajaran ekonomi kelas X di 
SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru dikategorikan baik yakni sebesar 
80,36% berada pada rentang persentase 61%-80%. Sedangkan ada 
hubungan yang signifikan antara pengunaan strategi pembelajaran humor 
dengan hasil belajar siswa kelas X mata pelajaran ekonomi di SMA 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru adalah 0,731. Hal ini dibuktikan oleh uji 
koorelasi dengan nilai robservasi  sebesar 0,731 ro (observasi) lebih besar dari 
rt (table), baik pada taraf (0,2461<0,731>0,3198).  
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Jannah dengan 
penelitian penulis yaitu sama-sama melakukan penelitian pada variabel Y 




oleh peneliti diatas dengan judul Hubungan Kemampuan Membaca Buku 
Teks Ekonomi Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi, 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Jannah berjudul 
Hubungan Antara Penggunaan Strategi Pembelajaran Humor Dengan 
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi. Tempat penelitian diatas 
dengan penelitian penulis juga berbeda, penulis meneliti SMAN 4 
Pekanbaru sedangkan peneliti diatas SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk bagi konsep 
teoritis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan dilapangan sebagai acuan 
dalam penelitian, bagaimana seharusnya terjadi dan tidak boleh menyimpang 
dari konsep teoritis. 
Penelitian ini terdiri dari dua variable, yaitu kemampuan Membaca 
Buku Teks Ekonomi (X) dan Hasil Belajar Siswa (Y). Konsep operasional ini 
merupakan konsep yang digunakan untuk memberi batasan terhadap konsep-
konsep teoritis agar jelas dan terarah terhadap penelitian ini. 
1. Variabel X (Kemampuan Membaca Buku Teks Ekonomi) 
Kemampuan membaca buku teks ekonomi merupakan variabel 
bebas yang disimbolkan dengan (X). Adapun indikator Kemampuan 
Membaca Buku Teks adalah: 
a. Memahami makna kata-kata yang dibaca 
b. Memahami makna istilah-istilah dalam konteks kalimat 




d. Memahami  ide, pokok pikiran dan tema dari suatu paragraf yang 
dibaca. 
e. Menangkap dan memahami beberapa pokok pikiran dari suatu wacana 
yang dibaca dan menarik kesimpulan dari suatu wacana yang dibaca. 
f. Membuat inferensi (kesimpulan) dan mengevaluasi materi bacaan. 
g. Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis dengan menggunakan 
bahasa sendiri. 
h. Menyampaikan hasil pemahaman isi bacaan dengan mengguankan 
bahasa sendiri di depan kelas. 
2. Variabel Y (Hasil Belajar Siswa) 
 Hasil belajar siswa merupakan variabel terikat yang disimbolkan 
dengan (Y). Indikator hasil belajar ditentukan dengan nilai yang diperoleh 
siswa dari nilai ulangan yang diberikan oleh guru pada mata pelajaran 
ekonomi melalui catatan guru ekonomi. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar  
Asumsi penelitian ini adalah hubungan signifikan antara hubungan 
kemampuan membaca buku teks ekonomi dengan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi. 
2. Hipotesis  
Hipotesis adalah “jawaban sementara” terhadap permasalahan yang 
diajukan. Hipotesanya yaitu: “Semakin baik kemampuan membaca buku 




Ha :  Adanya hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca 
buku teks ekonomi dengan hasil belajar siswa. 
Ho :  Tidak ada hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca 











A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelatif yaitu penelitian  
menyangkut kegiatan dalam mencari data maupun informasi serta melakukan 
pengujian terhadap hipotesis atas suatu permasalahan yang akan dibahas, 
dimana penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel. 
 
B. Tempat  dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Pekanbaru. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2020. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
1. Subjek Penelitian 
 Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. 
2. Objek Penelitian 
 Objek pada penelitian ini adalah hubungan kemampuan membaca 
buku teks ekonomi dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 






ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
40
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas XI IPS SMA Negeri 4 Pekanbaru yang berjumlah 133 orang 
yang terbagi dalam empat kelas yaitu XI IPS 1, 2, 3, 4. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 4 Pekanbaru. 




No Kelas Jumlah siswa 
1 X1 IPS 1 34 orang 
2 X1 IPS 2 33 orang 
3 X1 IPS 3 33 orang 
4 X1 IPS 4 33 orang 
Jumlah 133 orang 
Sumber: Kantor Tata Usaha SMAN 4 Pekanbaru 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 
yang diambil dari populasi harus betul-betul refresentatif (mewakili).
41
 
Melihat jumlah populasi yang cukup besar, maka pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik random sampling, dimana sampel akan 
diambil secara acak dari keempat kelas yang telah dijadikan sebagai 
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populasi. Untuk menentukan jumlah sampel masing-masing kelas dalam 
penelitian ini digunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
   
 
     
 
 Keterangan:  
n  =  Ukuran Sampel 
N =  Ukuran Populasi 
e  =  Persentase Pelanggaran Ketelitian karena pengambilan Sampel ini 
5% 
 
Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel untuk penelitian 
ini adalah: 
  
   
         
 
  
   
             
 
  
   
              
 
  
   
    
 
      
Berdasarkan perhitungan di atas, dari jumlah populasi 133 siswa 
yang dijadikan sampel sebanyak 100 siswa yang diambil secara random 
sampling dengan rumus  yaitu: 
    
  
 
    
Dimana:  
ni  =  Ukuran sampel dalam satu kelas 
N =  Ukuran populasi 
Ni =  Ukuran populasi dalam satu kelas 




Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini dihitung sebagai 
berikut: 
a. Kelas XI IPS 1=  
  
    
            (25 Orang) 
b. Kelas XI IPS 2  =
  
    
            (25 Orang) 
c. Kelas XI IPS 3  =
  
    
            (25 Orang) 
d. Kelas XI IPS 4  =
  
   
           (25 Orang) 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah seluruh sampel yaitu 
sebanyak 100 orang. Untuk lebih jelasnya jumlah sampel dapat dilihat 




No Kelas Populasi Sampel 
1 XI IPS 1 34 orang 25 orang 
2 XI IPS 2 33 orang 25 orang 
3 XI IPS 3 33 orang 25 orang 
4 XI IPS 4 33 orang 25 orang 
Jumlah 133 orang 100 orang  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penentuan metode pengumpulan data yang tepat sangat menentukan 
kebenaran ilmiah suatu penelitian. Selain itu penentuan metode pengumpulan 
data yang sesuai dengan masalah yang diteliti akan membantu memperlancar 
tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket (kuesioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 




kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila penelitian tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tau apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain 
itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar 
dan tersebar diwilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 
responden secara langsung atau dikirim pos, internet.
42
  
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
hubungan kemampuan membaca buku teks dengan hasil belajar yang 
menggunakan jenis angket tertutup.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan 
barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, majalah, 
dokumen, jurnal, peraturan-peraturan dan lain-lain.
43
 Adapun metode 
dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh profil dan sejarah 
berdirinya SMAN 4 Pekanbaru. 
 
F. Instrumen Penelitian dan Uji Coba Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Penelitian 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berupa angket atau kuesioner. Angket ini akan disebarkan kepada 
responden yang kemudian diisi langsung oleh responden yang 
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bersangkutan pada tiap pilihan yang telah disediakan untuk setiap item 
pertanyaan. 
Skala yang digunakan untuk mengukur jawaban dari setiap item 
instrumen yaitu skala Likert. Skala ini terdiri dari lima kategori dan 
menggunakan jenis angket tertutup. 
2. Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas menggambarkan bahwa pernyataan yang 
digunakan mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. 
Pada penelitian ini, pengolahan data dilakukan melalui bantuan 
komputer dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) versi 16.0.Berikut ditampilkan uji validitas untuk 30 
sampel uji coba. 
TABEL III.3 
UJI VALIDITAS ANGKET 
 
No Item r hitung r tabel Kesimpulan Keterangan 
1 0,437 0.361 Valid Digunakan 
2 0,763 0.361 Valid Digunakan 
3 0,807 0.361 Valid Digunakan 
4 0,663 0.361 Valid Digunakan 
5 0,786 0.361 Valid Digunakan 
6 0,798 0.361 Valid Digunakan 
7 0,649 0.361 Valid Digunakan 
8 0,360 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
9 0,882 0.361 Valid Digunakan 
10 0,681 0.361 Valid Digunakan 
11 0,771 0.361 Valid Digunakan 
12 0,520 0.361 Valid Digunakan 
13 0,490 0.361 Valid Digunakan 
14 0,776 0.361 Valid Digunakan 
15 0,504 0.361 Valid Digunakan 




Berdasarkan Tabel III.3 diketahui dari 15 pertanyaan terdapat 
14 pertanyaan yang valid dan 1 pertanyaan yang tidak valid.Pertanyaan 
tersebut tidak valid disebabkan oleh responden kurang memahami 
maksud pertanyaan sehingga jawaban yang diberikan tidak konsisten. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah derajat ketetapan, ketelitian dan keakuratan. 
Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. Mengemukakan skor untuk angket atau skala biasanya 
bukan 1 dan 0 tetapi bertingkat dari 0 atau 1 sampai 3, 5 atau berapa 
saja menurut kemauan dan pertimbangan peneliti. Untuk instrumen 
yang skor butirnya bukan 1 dan 0 dalam mencari indeks reabilitas 
digunakan rumus Alpha. Dalam melakukan uji reabilitas pada 
penelitian ini digunakan rumus Cronbach Coefficient Alpha. 
Apabila reliabilitas kurang dari 0,6 berarti instrument penelitian 
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 berarti 
instrument penelitian baik. Perhitungan nilai Cronbach Coefficient 
Alpha ini digunakan bantuan program SPSS for Windows version 16.0. 
TABEL III.4 












15 0,916 Reliabel Digunakan 




Berdasarkan tabel III.4 diketahui nilai croanbach alpha 0,950 > 
0,60 sehingga instrument dinyatakan reliabel.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk 
mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Adapun 
metode analisis data yang digunakan adalah: 
1. Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan secara 
umum tentang variabel yang diteliti dengan jalan menyajikan data tabel 
distribusi frekuensi dan kemudian menghitung persentase jawaban angket 




      
Keterangan:  
 
P  = % Hasil yang diperoleh 
f  = Frekuensi jawaban responden 
n  = Jumlah sampel 
100%  = Angka tetapan untuk persentase 
 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan variabel X 
(Kemampuan Membaca Buku Teks Ekonomi) dengan variabel Y (Hasil 
Belajar Siswa) diukur dengan skala nilai yaitu : 
a. Selalu akan diberi skor 5 
b. Sering akan diberi skor 4 
c. Kadang-kadang akan diberi skor 3 




e. Tidak Pernah akan diberi skor 144 
Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 
kriteria sebagai berikut : 
a. 81 % - 100 % dikategorikan sangat baik. 
b. 61 % - 80% dikategorikan baik 
c. 41 % - 60 % dikategorikan cukup 
d. 21 % - 40 % dikategorikan kurang baik 
e. 0  % - 20 % dikategorikan tidak baik.45 
2. Analisis Prasyarat  
Analisis prasyarat diperlukan guna mengetahui apakah analisis data 
untuk mengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa teknik 
analisis data menuntut uji analisis persyarat: 
a. Perubahan Data Ordinal Ke Interval                 
Sebelum masuk ke rumus statistik, data yang diperoleh berupa 
data ordinal dirubah menjadi data interval. Langkah-langkah untuk 
mengubah data ordinal menjadi interval, sebagai berikut: 
        




Xi = Variabel data ordinal 
X = Mean (rata-rata) 
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b. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas digunakan untuk menentukan data yang 
telah dikumpulkan beristribusi normal. Teknik uji normalitas yang 
dapat digunakan dalam menguji distribusi normal data diantaranya, 
probability plot dan Kolmogorov-Smirnov . Pada penelitian ini untuk 
menguji apakah distribusi data normal atau tidak, dilakukan dengan 
metode Kolmogorov-Smirno. Kaedah yang digunakan untuk 
mengetahui normal atau tidaknya sebaran data sebagai berikut: 
Jika p  >  0,05 ini berarti normal  
Jika p   <   0,05 ini berarti data tidak normal
47
 
c. Uji Linearitas 
Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan rumus atau 
teknik regresi linear sederhana, yaitu untuk memprediksi pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dimana variabel bebas adalah 
kemampuan membaca buku teks atau variabel X, sedangkan variabel 
terikat adalah hasil belajar siswa atau variabel Y. Uji linear ini 
dilakukan dengan bantuan SPSS 16 for windows. 
d. Analisis korelasi 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan 
kemampuan membaca buku teks (X) dengan hasil belajar siswa (Y). 
Adapun rumus korelasi Pearson Product Moment adalah sebagai 
berikut: 
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rxy  = Koefesien korelasi antara variabel x dan variabel y 
n  = Jumlah responden 
x  = Skor variable kemampuan membaca buku teks (x) 
y  = Skor variabel hasil belajar (y) 
 
Data yang diperoleh akan diproses dengan menggunakan 
bantuan perangkat komputer melalui program SPSS versi 16.0 for 
windows. 
e. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interprestasi terhadap 
koefisien kolerasi dengan menggunakan tabel nilai r product moment 
dengan mencari df sebagai berikut: 
Keterangan:  
 
Df = degress freedom 
N = number of case 




Langkah selanjutnya bandingkan  ro (robservasi) atau rh (rhitung) 
dengan rt (rtabel) dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika rh ˃ rt maka Haditerima, Ho ditolak 
2) Jika rh < rt maka Ho diterima, Ha ditolak 
Berikut merupakan tabel pedoman untuk memberikan 
interprestasi terhadap koefisien korelasi. 
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       TABEL III.5 
 PEDOMAN MEMBERIKAN INTERPRESTASI  
KOEFISIEN KORELASI 
 



























A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis pada data pembahasan sebelumnya, maka 
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Kemampuan membaca buku teks ekonomi siswa kelas XI Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru dikategorikan baik. Berdasarkan 
perhitungan, diperoleh angka sebesar 73,2% 
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru dikategorikan baik. Berdasarkan 
perhitungan, diperoleh angka sebesar 78,02 
3. Hasil analisis yang dilakukan untuk hasil akhir menunjukkan bahwa rhitung 
= 0,760 lebih besar dari  rtabel pada taraf signifikasi 5% mauapun 1% (0,195 
<  0,760 > 0,259) dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca 
buku teks ekonomi dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi dikelas XI IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru.  
4. Hubungan kemampuan membaca buku teks ekonomi dengan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi dikelas XI Sekolah Menengah Atas 
Negeri 4 Pekanbaru dalam kategori kuat, karena diketahui bahwa nilai 
koefisien korelasi kemampuan membaca buku teks dengan hasil belajar 






5. Adanya hubungan yang positif antara kemampuan membaca buku teks 
ekonomi dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dikelas 
XI Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru, karena diketahui bahwa 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,760 bertanda positif, menunjukkan arah 
korelasi positif artinya semakin tinggi kemampuan membaca buku teks, 
maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. Persentase kontribusi 
hubungan kemampuan membaca buku teks ekonomi dengan hasil belajar 
siswa sebesar 57,7%. 
 
B. Saran  
Pada akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan saran atau masukan 
kepada pihak Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. Saran-saran 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kepada Guru diharapkan dapat memotivasi siswa agar lebih giat membaca 
buku teks diluar jam pelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca 
buku teks. 
2. Kepada siswa diharapkan sering untuk membaca buku teks sehingga 
kemampuan membaca buku teks meningkat dan meningkat pula hasil 
belajar.  
3. Kepada sekolah disarankan untuk lebih memotivasi siswa untuk membaca 
dengan mengoptimalkan fungsi perpustakaan yang dapat dijadikan sarana 
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ANGKET KEMAMPUAN MEMBACA BUKU TEKS  
MATA PELAJARAN EKONOMI 
Nama  :  
Sekolah : 
Kelas  : 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikanlah tanda checklist pada kolom yang tersedia pada salah satu alternatif 
jawaban yang paling sesuai menurut anda. 
Keterangan Pilihan Jawaban 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang Kadang 
JR : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
 
NO Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Saya mampu memahami makna kata-kata 
yang di baca dari buku teks ekonomi 
     
2 Saya mampu memahami makna istilah di 
dalam konteks kalimat buku teks 
ekonomi 
     
3. Saya mampu memahami inti materi dari 
sebuah kalimat yang siswa baca di buku 
teks ekonomi 
     
4 Saya memahami ide, pokok pikiran dari 
suatu materi pelajaran yang dibaca 
     
5 Saya mampu menyebutkan point penting 
materi pelajaran setelah membaca buku 
teks ekonomi 
     
6 Saya masih kesulitan menyimpulkan 
materi pelajaran setelah membaca buku 
teks ekonomi. 
     
7 Saya mampu menyimpulkan materi 
pelajaran setelah membaca buku teks 
ekonomi tergantung pada materi 
pelajarannya. 
     
8  Saya mampu meringkas materi pelajaran 
ke dalam buku catatan setelah membaca 
buku teks ekonomi. 




9 Saya mampu menjelaskan hasil 
pemahaman isi bacaan dengan 
menggunakan bahasa saya sendiri. 
     
10 Saya mampu menjelaskan kembali materi 
pelajaran dengan bahasa saya sendiri. 
      
11 Saya tidak ditunjuk oleh teman saat belajar 
dengan metode diskusi untuk memberikan 
kesimpulan materi diskusi di depan kelas 
     
12 Setelah membaca buku teks ekonomi 
saya mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan isi 
bacaan. 
     
13 Setelah membaca buku teks ekonomi 
saya mampu memberikan contoh materi 
yang saya baca. 
     
14 Teman-teman tidak mengerti saat saya 
menjelaskan kembali materi yang ada di 
buku teks ekonomi 











JUMLAH  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 42 
2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 67 
3 5 3 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 55 
4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 
5 5 4 3 5 3 4 4 4 5 3 3 4 3 3 53 
6 5 3 3 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 47 
7 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 64 
8 4 2 2 5 5 4 3 5 2 2 1 3 3 2 43 
9 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 3 4 60 
10 3 3 4 4 4 5 5 5 5 1 2 4 3 3 51 
11 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 57 
12 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 65 
13 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 2 4 5 2 52 
14 3 4 4 2 4 3 3 2 2 1 4 5 4 4 45 
15 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 51 
16 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 43 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 68 
18 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 41 
19 5 3 5 5 5 5 3 5 1 5 3 3 5 3 56 
20 3 4 2 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 42 
21 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 52 








23 5 4 3 4 4 4 5 4 1 5 4 5 4 3 55 
24 3 1 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 34 
25 4 3 3 1 1 2 1 1 2 2 4 5 5 4 38 
26 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 46 
27 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 
28 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 55 
29 4 4 3 4 3 4 5 5 4 3 3 3 3 3 51 
30 3 4 2 4 3 3 3 5 4 2 2 4 2 3 44 
31 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 38 
32 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 3 3 3 42 
33 1 5 4 3 4 5 4 4 2 1 4 4 5 3 49 
34 3 4 4 3 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 56 
35 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 65 
36 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 57 
37 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 44 
38 3 2 4 4 4 2 4 4 5 3 5 4 5 3 52 
39 5 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 47 
40 3 2 2 3 2 4 2 3 2 4 2 2 3 2 36 
41 4 4 3 2 3 4 5 5 1 2 2 4 3 2 44 
42 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 5 4 5 52 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 53 
44 4 5 5 5 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 64 
45 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 44 
46 2 4 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 38 
47 3 4 3 5 3 3 5 5 3 3 2 5 4 2 50 
48 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 57 








50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 68 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
52 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 48 
53 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 5 3 3 51 
54 5 5 4 5 5 4 4 5 5 1 3 5 5 3 59 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 40 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
57 4 5 4 4 5 4 5 4 5 2 3 5 5 4 59 
58 1 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 3 53 
59 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 63 
60 4 5 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 61 
61 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 51 
62 5 3 3 5 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 51 
63 4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 3 60 
64 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 64 
65 3 3 3 5 3 3 4 4 3 5 4 4 4 3 51 
66 3 3 3 3 3 3 4 3 1 4 3 3 3 3 42 
67 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 44 
68 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 66 
69 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 
70 5 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 5 50 
71 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
72 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
73 5 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 40 
74 4 3 4 4 5 4 5 4 3 4 3 5 5 5 58 
75 5 5 4 5 4 3 5 4 4 3 3 4 2 4 55 








77 4 5 4 5 3 4 4 3 5 5 4 5 4 3 58 
78 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 55 
79 3 3 4 4 3 4 4 5 3 2 3 5 4 1 48 
80 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 33 
81 3 2 3 3 3 4 3 5 3 2 3 3 2 1 40 
82 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 5 3 3 48 
83 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 49 
84 4 3 1 4 4 2 5 3 2 3 5 5 4 3 48 
85 4 4 3 3 5 4 3 5 1 4 3 5 4 2 50 
86 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 2 55 
87 3 3 3 4 3 3 3 5 4 5 4 2 3 4 49 
88 4 4 3 3 3 4 4 5 4 4 3 4 4 5 54 
89 4 3 3 2 1 2 5 4 3 4 3 4 3 3 44 
90 5 2 3 5 4 4 3 5 1 3 2 4 3 3 47 
91 3 2 3 5 1 3 5 3 4 4 3 4 1 5 46 
92 5 5 2 5 4 4 5 3 5 2 2 5 3 5 55 
93 4 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 63 
94 3 3 3 3 4 2 3 4 4 2 2 4 2 1 40 
95 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 2 1 53 
96 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 55 
97 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 62 
98 4 4 3 4 4 5 3 4 3 5 3 3 4 4 53 
99 4 4 3 5 3 4 4 4 1 4 3 4 1 3 47 




















Valid Tidak Pernah 4 4.0 4.0 4.0 
Jarang 5 5.0 5.0 9.0 
Kadang kadang 27 27.0 27.0 36.0 
Sering 38 38.0 38.0 74.0 
Selalu 26 26.0 26.0 100.0 









Valid Tidak Pernah 1 1.0 1.0 1.0 
Jarang 8 8.0 8.0 9.0 
Kadang kadang 35 35.0 35.0 44.0 
Sering 35 35.0 35.0 79.0 
Selalu 21 21.0 21.0 100.0 









Valid Tidak Pernah 1 1.0 1.0 1.0 
Jarang 10 10.0 10.0 11.0 
Kadang kadang 44 44.0 44.0 55.0 
Sering 26 26.0 26.0 81.0 
Selalu 19 19.0 19.0 100.0 
















Valid Tidak Pernah 1 1.0 1.0 1.0 
Jarang 7 7.0 7.0 8.0 
Kadang kadang 28 28.0 28.0 36.0 
Sering 36 36.0 36.0 72.0 
Selalu 28 28.0 28.0 100.0 










Valid Tidak Pernah 3 3.0 3.0 3.0 
Jarang 3 3.0 3.0 6.0 
Kadang kadang 31 31.0 31.0 37.0 
Sering 40 40.0 40.0 77.0 
Selalu 23 23.0 23.0 100.0 










Valid Tidak Pernah 1 1.0 1.0 1.0 
Jarang 6 6.0 6.0 7.0 
Kadang kadang 32 32.0 32.0 39.0 
Sering 43 43.0 43.0 82.0 
Selalu 18 18.0 18.0 100.0 

















Valid Tidak Pernah 2 2.0 2.0 2.0 
Jarang 4 4.0 4.0 6.0 
Kadang kadang 34 34.0 34.0 40.0 
Sering 32 32.0 32.0 72.0 
Selalu 28 28.0 28.0 100.0 









Valid Tidak Pernah 1 1.0 1.0 1.0 
Jarang 2 2.0 2.0 3.0 
Kadang kadang 30 30.0 30.0 33.0 
Sering 33 33.0 33.0 66.0 
Selalu 34 34.0 34.0 100.0 










Valid Tidak Pernah 8 8.0 8.0 8.0 
Jarang 8 8.0 8.0 16.0 
Kadang kadang 34 34.0 34.0 50.0 
Sering 26 26.0 26.0 76.0 
Selalu 24 24.0 24.0 100.0 


















Valid Tidak Pernah 5 5.0 5.0 5.0 
Jarang 13 13.0 13.0 18.0 
Kadang kadang 30 30.0 30.0 48.0 
Sering 30 30.0 30.0 78.0 
Selalu 22 22.0 22.0 100.0 









Valid Tidak Pernah 4 4.0 4.0 4.0 
Jarang 16 16.0 16.0 20.0 
Kadang kadang 44 44.0 44.0 64.0 
Sering 21 21.0 21.0 85.0 
Selalu 15 15.0 15.0 100.0 









Valid Tidak Pernah 1 1.0 1.0 1.0 
Jarang 4 4.0 4.0 5.0 
Kadang kadang 27 27.0 27.0 32.0 
Sering 39 39.0 39.0 71.0 
Selalu 29 29.0 29.0 100.0 



















Valid Tidak Pernah 2 2.0 2.0 2.0 
Jarang 8 8.0 8.0 10.0 
Kadang kadang 37 37.0 37.0 47.0 
Sering 32 32.0 32.0 79.0 
Selalu 21 21.0 21.0 100.0 









Valid Tidak Pernah 6 6.0 6.0 6.0 
Jarang 9 9.0 9.0 15.0 
Kadang kadang 44 44.0 44.0 59.0 
Sering 22 22.0 22.0 81.0 
Selalu 19 19.0 19.0 100.0 










PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL (X) 
Rumus:            (
    ̅ 
  
) 
Keterangan:   
Xi   = Variabel data ordinal  
x = Mean (rata-rata)  








buku teks ekonomi 
100 33 70 51,24 8.973 
Hasil Belajar siswa 100 60 90 78.02 5.939 
Valid N (listwise) 100     
 
No 
Responden Data Ordinal Mean SD Hasil 
1 42 51,24 8,973 39,70244066 
2 67 51,24 8,973 67,56380252 
3 55 51,24 8,973 54,19034882 
4 69 51,24 8,973 69,79271147 
5 53 51,24 8,973 51,96143988 
6 47 51,24 8,973 45,27471303 
7 64 51,24 8,973 64,2204391 
8 43 51,24 8,973 40,81689513 
9 60 51,24 8,973 59,7626212 
10 51 51,24 8,973 49,73253093 
11 57 51,24 8,973 56,41925777 
12 65 51,24 8,973 65,33489357 
13 52 51,24 8,973 50,8469854 
14 45 51,24 8,973 43,04580408 
15 51 51,24 8,973 49,73253093 
16 43 51,24 8,973 40,81689513 
17 68 51,24 8,973 68,67825699 
18 41 51,24 8,973 38,58798618 
19 56 51,24 8,973 55,3048033 
20 42 51,24 8,973 39,70244066 
21 52 51,24 8,973 50,8469854 
22 47 51,24 8,973 45,27471303 




24 34 51,24 8,973 30,78680486 
25 38 51,24 8,973 35,24462276 
26 46 51,24 8,973 44,16025855 
27 41 51,24 8,973 38,58798618 
28 55 51,24 8,973 54,19034882 
29 51 51,24 8,973 49,73253093 
30 44 51,24 8,973 41,9313496 
31 38 51,24 8,973 35,24462276 
32 42 51,24 8,973 39,70244066 
33 49 51,24 8,973 47,50362198 
34 56 51,24 8,973 55,3048033 
35 65 51,24 8,973 65,33489357 
36 57 51,24 8,973 56,41925777 
37 44 51,24 8,973 41,9313496 
38 52 51,24 8,973 50,8469854 
39 47 51,24 8,973 45,27471303 
40 36 51,24 8,973 33,01571381 
41 44 51,24 8,973 41,9313496 
42 52 51,24 8,973 50,8469854 
43 53 51,24 8,973 51,96143988 
44 64 51,24 8,973 64,2204391 
45 44 51,24 8,973 41,9313496 
46 38 51,24 8,973 35,24462276 
47 50 51,24 8,973 48,61807645 
48 57 51,24 8,973 56,41925777 
49 66 51,24 8,973 66,44934804 
50 68 51,24 8,973 68,67825699 
51 70 51,24 8,973 70,90716594 
52 48 51,24 8,973 46,3891675 
53 51 51,24 8,973 49,73253093 
54 59 51,24 8,973 58,64816672 
55 40 51,24 8,973 37,47353171 
56 70 51,24 8,973 70,90716594 
57 59 51,24 8,973 58,64816672 
58 53 51,24 8,973 51,96143988 
59 63 51,24 8,973 63,10598462 
60 61 51,24 8,973 60,87707567 
61 51 51,24 8,973 49,73253093 
62 51 51,24 8,973 49,73253093 
63 60 51,24 8,973 59,7626212 
64 64 51,24 8,973 64,2204391 
65 51 51,24 8,973 49,73253093 
66 42 51,24 8,973 39,70244066 
67 44 51,24 8,973 41,9313496 




69 40 51,24 8,973 37,47353171 
70 50 51,24 8,973 48,61807645 
71 42 51,24 8,973 39,70244066 
72 42 51,24 8,973 39,70244066 
73 40 51,24 8,973 37,47353171 
74 58 51,24 8,973 57,53371225 
75 55 51,24 8,973 54,19034882 
76 51 51,24 8,973 49,73253093 
77 58 51,24 8,973 57,53371225 
78 55 51,24 8,973 54,19034882 
79 48 51,24 8,973 46,3891675 
80 33 51,24 8,973 29,67235038 
81 40 51,24 8,973 37,47353171 
82 48 51,24 8,973 46,3891675 
83 49 51,24 8,973 47,50362198 
84 48 51,24 8,973 46,3891675 
85 50 51,24 8,973 48,61807645 
86 55 51,24 8,973 54,19034882 
87 49 51,24 8,973 47,50362198 
88 54 51,24 8,973 53,07589435 
89 44 51,24 8,973 41,9313496 
90 47 51,24 8,973 45,27471303 
91 46 51,24 8,973 44,16025855 
92 55 51,24 8,973 54,19034882 
93 63 51,24 8,973 63,10598462 
94 40 51,24 8,973 37,47353171 
95 53 51,24 8,973 51,96143988 
96 55 51,24 8,973 54,19034882 
97 62 51,24 8,973 61,99153015 
98 53 51,24 8,973 51,96143988 
99 47 51,24 8,973 45,27471303 







PASANGAN INTERVAL X & Y 
 
NO KODE SISWA KEMAMPUAN MEMBACA Hasil belajar 
Ordinal Interval 
1 S1 42 39,70244066 76 
2 S2 67 67,56380252 90 
3 S3 55 54,19034882 84 
4 S4 69 69,79271147 88 
5 S5 53 51,96143988 80 
6 S6 47 45,27471303 80 
7 S7 64 64,2204391 86 
8 S8 43 40,81689513 74 
9 S9 60 59,7626212 82 
10 S10 51 49,73253093 74 
11 S11 57 56,41925777 76 
12 S12 65 65,33489357 88 
13 S13 52 50,8469854 80 
14 S14 45 43,04580408 74 
15 S15 51 49,73253093 80 
16 S16 43 40,81689513 72 
17 S17 68 68,67825699 88 
18 S18 41 38,58798618 70 
19 S19 56 55,3048033 74 
20 S20 42 39,70244066 70 
21 S21 52 50,8469854 72 
22 S22 47 45,27471303 70 
23 S23 55 54,19034882 82 
24 S24 34 30,78680486 74 
25 S25 38 35,24462276 70 
26 S26 46 44,16025855 80 
27 S27 41 38,58798618 74 
28 S28 55 54,19034882 80 
29 S29 51 49,73253093 78 
30 S30 44 41,9313496 70 
31 S31 38 35,24462276 76 
32 S32 42 39,70244066 72 
33 S33 49 47,50362198 78 
34 S34 56 55,3048033 80 
35 S35 65 65,33489357 86 
36 S36 57 56,41925777 82 
37 S37 44 41,9313496 74 
38 S38 52 50,8469854 74 




40 S40 36 33,01571381 76 
41 S41 44 41,9313496 70 
42 S42 52 50,8469854 76 
43 S43 53 51,96143988 80 
44 S44 64 64,2204391 88 
45 S45 44 41,9313496 76 
46 S46 38 35,24462276 74 
47 S47 50 48,61807645 82 
48 S48 57 56,41925777 76 
49 S49 66 66,44934804 90 
50 S50 68 68,67825699 84 
51 S51 70 70,90716594 90 
52 S52 48 46,3891675 78 
53 S53 51 49,73253093 80 
54 S54 59 58,64816672 86 
55 S55 40 37,47353171 72 
56 S56 70 70,90716594 88 
57 S57 59 58,64816672 80 
58 S58 53 51,96143988 80 
59 S59 63 63,10598462 86 
60 S60 61 60,87707567 82 
61 S61 51 49,73253093 76 
62 S62 51 49,73253093 74 
63 S63 60 59,7626212 86 
64 S64 64 64,2204391 82 
65 S65 51 49,73253093 78 
66 S66 42 39,70244066 60 
67 S67 44 41,9313496 78 
68 S68 66 66,44934804 80 
69 S69 40 37,47353171 74 
70 S70 50 48,61807645 80 
71 S71 42 39,70244066 76 
72 S72 42 39,70244066 72 
73 S73 40 37,47353171 66 
74 S74 58 57,53371225 86 
75 S75 55 54,19034882 80 
76 S76 51 49,73253093 80 
77 S77 58 57,53371225 72 
78 S78 55 54,19034882 78 
79 S79 48 46,3891675 70 
80 S80 33 29,67235038 70 
81 S81 40 37,47353171 74 
82 S82 48 46,3891675 80 




84 S84 48 46,3891675 70 
85 S85 50 48,61807645 72 
86 S86 55 54,19034882 76 
87 S87 49 47,50362198 82 
88 S88 54 53,07589435 86 
89 S89 44 41,9313496 78 
90 S90 47 45,27471303 80 
91 S91 46 44,16025855 72 
92 S92 55 54,19034882 76 
93 S93 63 63,10598462 86 
94 S94 40 37,47353171 72 
95 S95 53 51,96143988 78 
96 S96 55 54,19034882 86 
97 S97 62 61,99153015 84 
98 S98 53 51,96143988 70 
99 S99 47 45,27471303 80 

















HASIL ANALISIS DATA OUTPUT SPSS  
 
UJI NORMALITAS 




Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 3.86245466 
Most Extreme Differences Absolute .117 
Positive .064 
Negative -.117 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.171 
Asymp. Sig. (2-tailed) .129 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
















a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .577 .573 3.882 








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2015.023 1 2015.023 133.704 .000
a
 
Residual 1476.937 98 15.071   
Total 3491.960 99    
a. Predictors: (Constant), kemampuan membaca buku teks   








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 52.256 2.262  23.105 .000 
kemampuan membaca 
buku teks 
.503 .043 .760 11.563 .000 





  Kemampuan 
membaca buku 
teksekonomi Hasil belajar siswa 
Kemampuan membaca 
buku teks ekonomi 
Pearson Correlation 1 .760** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 100 100 
Hasil belajar siswa Pearson Correlation .760** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 100 100 



































































































RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Nurul Hanisah Rasyd lahir di Pekanbaru, 18 Oktober 
1998, Anak Pertama dari 4 bersaudara dari pasangan 
Bapak Edy Ermanto dan  Ibu Dawanis. Riwayat 
pendidikan yang dilalui dimulai pada TK Kartika I 
Pekanbaru (2003-2004), melanjutkan SD 046 Angkasa 
Pekanbaru (2004-2007) SD N 022 Pandau Jaya Kampar 
(2007-2009) SD N 94 Pekanbaru (2010). Setelah itu 
melanjutkan pendidikan di SMP N 8 Pekanbaru (2010-
2013), setelah menyelesaikan pendidikan SMP, dilanjutkan di SMA N 4 
Pekanbaru (2013-2016). Setelah menyelesaikan pendidikan di SMA N 4 
Pekanbaru, Pada tahun 2016 melalui jalur SBMPTN penulis melanjutkan ke 
jenjang perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program studi Pendidikan Ekonomi. 
Berkat rahmat Allah SWT, pada hari kamis, 17 Desember 2020 penulis 
menyelesaikan program Strata Satu (S1) dengan judul penelitian “Hubungan 
Kemampuan Membaca Buku Teks Ekonomi  Dengan Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas Xi Sekolah Menengah Atas Negeri 4 
Pekanbaru”. Dibawah bimbingan Ibu Dr. Dra. Rohani, M.pd, dinyatakan LULUS 
setelah mengikuti ujian Munaqasyah dengan menyandang gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd). 
 
